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BAB III
ANALISA PUASA DALAM BERBAGAI AGAMA DI INDONESIA

Dalam memherikan analisa terhadap ajaran puasa
dalam berbagai agama, penulis tidak bermaksud ﬁemuncul-
‘kan suatu bentuk kebenaran tunggal, akan tetapi penulis
bertujuan hanya mengemukakan dalam bentuk study compe -
ratif untuk mengemukakan dimana unsur persamaan dan
perbedaan dari kelima agama tersebut,
A Pengertian Puasa Berbagai Agsma

1 Persamaan

Dari segi pengertian ada beberapa hal yang ' dapat
dikatakan memiliki persamaan, Diantara dari arti puasa
yaifu ®* tidak makan dan tidak minum secara global."1'
Lan dalam arti pengendalian diri Jﬁga dapat diketakan
memiliki persamaan, namun persamaan itu masih gebatas
pengertian global saja, sedangkan arti puasa aécara
terperinci tidak terdapat persamaan sama sekali,

Dengan semikian persamaan pengertian puasa terse-
but masih terbatas pada masalah devinisinya secara
global saja, |

1

1 ST .
Poervadasminta, Xemus Umum Bahasa® Indonesia, Ba-
lai Pustaka, Jakarta, 1987, hal, 771
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2 fefbedaannya,

Pengertian puasa apabila ditinjau dari dimensi
istilah sangat berbeda sekali, artinya apabila dihu -
bungkan dengan aturan syara ( hukum ) masing - masing
agama,

.qe¢ Agama Hindu,
| Dalam agama Hindu puasa dapat juga disebut j_:gpg
brata, Tapa artinya " penguasaan hawa nafsu,"
sedangkan Brata artinya " janjil atau sumpah mela-
kukan aktivitas agama," | .
Jadi pengertian berpuasa dalam Hindu secara isti-
lah yakni ; * pengekangan diri dengan = Dberbagail '
cara, diantaranya mengendalikan makanan dan mi
puman bahkan tidak menikmati hal itu, " |
Agama Buddha,

-4
. @

Dalam agama Buddha, puasa: adalah berasal
dari kata Uposatha yang berarti "masuk vihara,".
dan dalam istilah pengertian puéaa adalah "meme
bulatkan diri untuk menjalani sila(latihan ke--

moralan) atthangesila bagi umat awam, Dasasila .
bagl Samanera dan Patimokkha bagi para Bhikkhuni
atau Bhikkhu,* >

Zuetaka Hindw, Majalah Raditya,Noe 03, the1.Edi-
81 Maret - April 1996, Denpasar, hal, 40

3Bhikkhu Kahthidaru, Wawancara Puasa Buddhg, di
Vihara Dhamma Dipa Arama, Ngandat Malang, 6 Iﬁrgi 1996
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¢, Agama Kristen Katholik,
Dalam agama Kristen Katholik puasa ada kaitan erat
dengan berpantang, Secara yuridis puasa dalam agama
Kristen Kathelik adalah " eéhari makan kenyang seka-
1i dua kali makan sedikit sa:ja,"4 Sedangkan arti
sesungguhnya puasa dalam Katholik merupakan masa

nd

pertobatan, Sedangkan untuk bgrﬁantang pengerti -

annya " nenéhindari atau meninggalkan makanan kege-
marannya dalam kebiasaan hidupnya, u6
d..Agama Kristen Protestan,
Puasa dalam Protestan secara umum " meninggalkan ke-
biasaan tertentu agar persekutuan orang beriman ti -

7

dak terganggu,® Dan Derek Prince menambahkan,pu-

asa adalah ® bérpantamg terhadap makanan demi menca-
pai tujuan rohani tertentu."s
e, Agama Islam,
Dalam agama Islam dalam memberikan pengertian puasa
digariskan dengan jJjelas dan ditentukan secara hukum,

Pengertian berpuasa dalam pandangan agama Islam .,

4 pdo1¢ Heuken, Ensiklopedi Gerega Jilid IV,Yaya-
san Cipta Ioka Caraka, arta, al,
5

Dwi Djoko, Wawancara, b)) § Kantor G ereja Katholik
J1. Dr_Soetomo no.” 15 Surataya,31 Mei 1996,

Ngari Harsono, Kabimas Katholik Depag Wilayah
Vawancara, di Kantor Bimas Katholik, 6 Mei 1996

7:Debora,Staf Wisma Konseling, Wawancara, di Kan-
tor Konseling, J1, Bintoro 12 Surabaya, 22 April 1996

8Derdk Prince, Berpuasa Mengapa Dan Ba aimana,
Terjemahan, Yayasan Pekabaran Ind§ g Imanuel " Jakar-

ta, 1994, hal, 7
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adalah berasal dari bahasa arab yaitu kata shiam

yang berarti " menahan diri dari sesuatu ( pefbuatan
yang diinginkan ),% &2 Sedangkan secara istilah syar'i
puasa adalah ; " menahan dan meneegah kemauan sehari
penuh, mulai terbitnya fajar hingga matahari terbenam
dengan nistan tunduk kapada Allah,m1°

Kesimpulannya adalah menahan dan mencegah segala ke~
inginan ( makan, minum, bersetubuh dan segala sesuatu
yang dapat membatalkan puasa ) untuk mencari ridho
dan mendekatkan diri kepada. Allah SW?T,

B Keberadaan Hukum Puasa Berbagal Agama .
1, Persamaannya, '

Dari beberapa agama yang ada dan tentang ajaranm
puasanya serta mengenai hukum puasa, semuanya dari
kelima agama tersebut menentukan aturan atau hukum da-
lam berpuasa, Hindu, " menetapkan wajbi puaéa prada ha=-
ri Nyepi, hari Saraswati dan Siwaratri."‘"'

Agama Kristen Katholik, mewajibkan puasa yang merupa -
ekpresi atau bentuk pertobatan yang dilakukan pada
hari Rabu Abu dan hari

9K.H. Agshar Baeyir,dkk, Nimatnya Puasa Merai Tag-
va,Titian Ilahi Press, Yogjakarfa. 5;93, hal, 37
10yusur Qardawi, Figh Puasa terjemahan, Citra Is-

lami Press;.Solo, 1995, —

111 Gusti Nguran Suteja, Wawancara, di Gubeng Ker-
tajaya IX no 23 Surabaya, 7 Mei™13996 _



121

Jumat Agung.“‘z'"Sedangkan agama Buddha mewajibkan
pada para Bhikkhu dan Bhikkhuni serta menganjurkan
pada umat awam minimal pada hari - hari Uposatha." 13
Dalam Kristen frotestan juga menentukan berpuasa
‘walaupun perintabnya sebagian tokoh ada yang meng-
haruskap dan ada yang " memahami puasa itu tidak
ditentuken dan tidak diwajibkan secara mutlak,”'?
Agama Islam mewajibkan berpuasa pada umatnya pada
bulan Ramadhan dan puasa nagar, Disamping masih a-
da juasa lain seperti yang disunhahkan, dimgkruh -
kan bahkan ada yang diharamkan, Untuk puasa yang
wajib terdapat perintah di Al Qur'an dan beberapa
yang tercantum dalam hadits Nabi Muhammad Saw,.
2 . Perbedaannya,

Dalem masqlah hukum ini ada pe:bedaanr~:ygng

pelu difahami oleh kalayak wnum, diantaranya }
a . Agama Hindu,

Walaupun diwajibkan namun apabile umat melang-

gar disengaja atau tidak, tidak adanya sangsi

gsecara jelas, Pelaksanaan juga tidak - terikat

oleh adanya hukum yang

12 paus Yohannes Paulus II, Kitab Hukum Kano;
bik (Codex Iuris Candnici), Sekretaris KWI dan fe -
Terbit Obor, Jakarta, cete ke 4, 1993, hal, 347

13gnikkhu Utomo, Wawancara, di Virahara Sama-
gegl Jaya, Blitar, 4 Jull

1’Jbebora. Wawancarh ,30c,Cit,
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"formal oleh adanya hukum wajib tersebut,

Agama Buddha,

Dalam agama Buddha keberadaan hukum berpugsa ada
dua macam kategori, |

1. Diwajibkan bagi para BRikkhu atau Bhikkhuni,

2. Dianjurkan saja pada umat awam,

Hal demikian sudah sangat jelas dikarenakan " sudah
merupakan kode etik dalam agama Buddha.“~15; Secara
hukum yang dimaksudkan diatas adalah pada hari-hari
Upesatha. Sedangkan untuk berpuasa yang berartillla- -
tihan kemoralan" yang disebut Phncasilals-yang sila
itu diambil dari kitab Anguttara Nikgya bab III a -
ayat 203, bagi umat seharusnya mempertahankannya,
Agama KRisten Katholik,

Berpuasa dalam agama Kristen Katholik yang juga ada
hubungan dengan berpantang adalah diwajibkan, Hal
ini didas arkan pada Kitab Perjanjian Baru dan Per-
Janjian lama, diantaranya Matius 4;2, Yunus 3;5- 6,
Nehemiah 9 ; 1, Yoel 1 ; 14, Disamping itu juga da-
Kitab Hukum Kanénik ( KHK ) pada nomor 1249, 1250,
serta dari Statdta Hskup Regio Jawa pasal 136 ;1-2,
ditambah dengan surat Gembala dari keuskupan ter .,

15,
- Bhikkhu Utomo, Op.Cit

16 Ibid,
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tertentu,  Namun walaupun status hukumnya berpuasa
dan berpantang merupakan kewajiban akan tetapi u-

mat tidak di jkat i bentuk kewajiban itu secara

formalitas. "Artinya tidak adanya denda atau san-
si bagi yang tidak berpuasa atau berpantang,"
Namun umat diberi kebebasan baik dalam berpantang
dan berpuasa maksudnya " dalam kebebasannya itu
umat dituntut tanggungjawab yang berat dihadapann
Tuhan."17

Agama Kristen Protestan,

Dalam agama Eristen Protestan berpuasa itu . erat
sekali kaitannya dengan doa., Adapun keberadian -
nya artinya status hukumnya perintah puasa dalam
Protestan berdas arkan contoh dalam Al Kitab se =
bagian besyr tokohnya memberikan pemahaman harus
dikerjokan, seperti derek Prince, John Wesley dan
Pendeta Nehemiah, Sedangkan Debora . - seorang
pengasuh Wisma Konseling di Surabaya mengat akan 3
" bahwa puasa tidak diharuskan secara mutlak dan
tidak ditentukan tergantung pada umat." |

Dengan demikian menurut pemahaman penuiis memper-
hatikan dasar hukum Perjanian Baru atau lama ber-

puasa dalam Protestan tidak wajib mutlak,

A Kurdo Irianto, Jawaban Tertulis Puasa Katho-

1ik, Surdbaya, i Juni 1936, hal, 5 -

18Debora, Toc.02t,
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6+ Agama Islam

Dalam agama Islam perintah Puasﬁ diwvajibkan secara
mutlak untuk puasa di bulan Romadhan. Disamping itu
juga terdapat puasa - puasa yang disunnahkan bakkan
ada puasa yang diharamkan ( dilarang). Diwajibkannya
berpuasa pada bulan Ramadhan didasarkan perintah da-
dalam Al Qur‘'an Surat Al Bagarah ayat 183 - 185 se -
jelas dan gamblang, Di samping itu juga &itegas kan
dalam hadist Nabi yang merupakan landasan kedua umat
Islam, yakni didalam Hadist Ar Ba'! dn, hadist no ; 3
halaman 30 oleh Imam Yahya bin Syaraf an Nawawi,
Dengan demikian walaupun berpuasa diwajibkan ~Rada
bulan Ramadhan, apabila umat sakit atau karema uzur
( berhalangan ) dibolehkan meninggalkan tidak berpue
asa namun masih wajib mengganti dilain waktu bila
sudah dalam keadaan sehat atau memungkinkan, Dan a -
pabila melahirkan atau sakit parah ( tua ) boleh ti-
dak puasa tetapi me mbayar fi@ya. Sédangkan ..'untﬁk
pelanggaran yang disengaja seperti setubuh siang ha-
ri di bulan Bamadhan maka diharuskan bayar kafarat

£ semacam denda) Jadi hukum berpuasa dalam agama
Islam ada yang diwajibkan secara mutlak ada pula di-
sunnahkan atau diharamkan., Artinya berpuasa €alam
agama Islam terikat secara hukmm dengan jelas, dian-

taranya, wajib, sunnah, haram dan makruh,
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Ce Tujuan Puasa Berﬁéggi Aggéa

1, Persamaanxwa, .

Dengan penjabaran tujuan puasa dari berbagai aga-
ma tersebut, maka dapat dikemukakan beberapa tujuan da-
ri pelaksanaan puaaa masing - masing agama itu} wvalau -
Pun secara Rakekat tidak memiliki persamaan, namun ada
beberapa unsur yang ada sedikit persamaan, diantaranya;

a, Adannya kejelasan dari setiap agama dalam pe -

laksanaan puasa itu mempunyail tujuan pasti,

b, Tujuan puasa puasa masing - masing agama ada -

lah memperbaiki umatnya,
2, Perbedaannya,

Walaupun setiap agama memiliki tujuan yang jelas
dari pelaksanaan puasa,éamun secara penjabarannya tuju-
an puasa itu memiliki arah Yang berberbeda -~ beda, Ada-
pun beberapa perbedaan itu antarallain H
a, Agama Hindu,

Tujuan puasa dalam agama Hindu menekankan pada sua-

- tu perbaikan yang terinci dalam 3 bagian, sebagai -
mana diungkapkan oleh Komang Anan Rijaya, yekni ;
1). Untuk mengekang hawa nafsu,

2)s Untuk memperoleh kesucian batin,

3)e Untuk kesehatan Jasmani dan rokhani.v
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Dengan demikian tujuah berpuasa itu dalam agama Hin-
du menékankan pada bentuk usaha untuk mengusahakan
agar umat manusia dalam keadaan suci, sebab dengan
kesucian memudahkan manusia berhubungan dengan Tuhan
yang merupakan bentuk hubungan vertikal,

Agama Buddha,

Dalam agama Buddha, karena berpuasa bukan merupakan
permasalahan yang sangat prinsip, maka berpuasa itu
tidak ada hubungannya dengan kesucian, Maka tujuan
berpuasa dalam agama Buddha adalah melatih diri un -
tuk mengendalikan diri dalam menjalankan sila atau
bentuk latiban kemoralan,

Agama Kristen Katholik,

Berpuasa dalam agama Kristen Katholik juga berpan -
tang, tujuannya agar umat Katholik dapat mewujud kaa
suatu bentuk pertobatan atau dengan kata lain menga-
dakan pembaharuan perjanjian dengan Allah pada masa
pra paskah, Berpuasa dalam agama Kristem Katholik
merupakan " upgkapan pertobatan n 19 hal tersebut di
ungkapkan Romo Kurdo Irianto Kepala Gereja Gonzaga
Darmo Salit Indah Surabaya, dalam menjelaskan tujuan
puasa dalam ahama Katholik di Indonesia.

- gD S e Y0 9 &6 @ S G @ S

19} Rurdo Irianto, Ioc.Cit. hal, §
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Agama Kristen Protestan,

Berpuasa dalam Protestan, perbedaanya dengan agama

lain tentang tujuan puasanya, adalah divokuskan pa-

da tiga arah dalam penjaharannya. Hal ini berbeda

sekali dengan tujuan dalam agama Hindu, Buddha, Ia-

lan Jar-Brdston Katholik. |

Adapun tujuan puasa dalam Protestan memurut pemulis

terbagi dalam tiga arah, diantaranya

1)e Untuk pribadi ummt séndiri,

2)e Untuk menolong sesama,

3)e Untuk pengabdian pada Tuhan yakni mengundang a-
adanya campur tangan Tuhan,

Agama Islem,

Dalam agama Islam, berpuasa memiliki tujuan yang
sudah dicantumkan dalam kitab suci yakni Al Qur‘'an
yang terdapat dalam surah Al Bagarah ayat 183, yak-
ni unfuk mendapatkan prédikat TAQWA. Tujuan puasa

divokuskan pada satu arah yakni meningkatkan ketaq~
waan kepada Allah SWT, dimana taqwa itu’ maknanya
melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi se-
gala bentuk larangan Allah dengan penuh ketaatan,

‘Dengan ketagwaan kepada Allah , secara otomatis bue

bungan sesamanya akan pasti baik juga, Adapum bunyi
ayat tersebut adalah ;
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7 0){7'7' /8, 2 00 o‘,/ ° 7 o & A0
. Jga N ,AQ.*@L):J-Q\LJ\"
Artjnya ;

" Wahai orang - orang yang beriman, diwajibkan
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atag
orang - orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa, t 20

20 ) e
Departemen Agama RI, loc,Cit, 44
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D. Tata cara Pelaksanaan Puasa Berbagai Agama.

1. Perbedaannya,

Bebpuasa dalam setiap agéma memiliki bentuk tata

cara yang berbeda - beda, Perbedaan ini dapat ¢ihubung-

kan juga dengan keberadaan hukum puasa yang berbeda itu,

Adapun mengenaj perbedaan ini akan pemulis bahasn mulai

dari setiap agama ;

a, Agama Hindu,

Dalam agama Hindu cara pelaksanaannya mempunyai suatu
bentuk yang bertingkat atau bertahap sesuai kemampuan
umat, Tata caranya puasa atau tapa brata dalam agama
Hindu yang perlu diperhatikan adalah H

1)e Tujuan dan maksud berpuasa itu untuk apa,

2)., Berpuasa dengan mengambil bentuk sikap badan saja
atau fikiran saja seperti tidak bicara, 'tidak bpe-
pergian atau tidak menikmati hiburan,

3)e Berpuas seperti mengendalikan diri dalam hal ti -
makan dan tidak minum, tiddk minum saja, atau ti-
tidak makan saja,

Dengan memperhatikan beberapa cara puas yang dijelas-

kan dalam ajaran Hindu tersebut, . agama Hindu

memberikan suatu bentuk beberapa cara puasa untuk di-

lakukan umat dalam rangka memperbaiki diri umat itu ’

dan diberi suatu kebebasan mehilik berbagal cara itu,

{
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Dan mengenai cara tersebut sudah ditentukan secara
jelas dalam kitab Bhagavad-Gita dan Manawa Dharma-
castra, " Sedangkan umat diberi kebebasan mémilih-
nya sesual dengén maksud dan tujuannya dalam ber -
puasa itu,"1 ’

Agama Buddha,

Bila dibandingkan dengan agama Hindu, berpuasanya
dalam Buddha berbeda sekali, Dalam agama Buddha
berpuasa dilakukan secara bersama untuk berpuasa
yang berarti " masuk wihara ", Sedangkan berpuasa
sepertil tidek makan dan tidak minum minumen yang
padaf dilékuhan secara individu, Berpuasa dalam

agama Buddha masih dibolehkan minum air putih,

Berpuasa sebagaimana telah penulis ungkapkan pada

pembahasan terdahulu bahwa umat awem statusnya di-
anjurkan saja minimul seminngu sekali atau empat
sebulan pada hari - hari uposatha, diantaranya.é -
dalah"tanggal 1, 8, 15, dan tanggal 23."
Sedangkan untuk para “hikkhu atau Bhikkhuni berpu-
asa sudah merupakan bentuk kewajiban -dilakukan,,,

21&nyan,¥aaa, Kepala ‘Penerbit Buku - Buku Hindu, .

"Paramita ", Wawancara, di J1 Pagesangan 59 Suarabaya,
tang 26 Meds-199% i

220unda J. Supandi, Tata Bdhasa’Pali, Penerbit

Karaniya, Bandubg, 1995, hal,
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setiap hari selama menyandang jubah kebhikkhuannya,
Namun secara umum untuk berpuasa terhadap makanan ,
baik bhikkhu maupun umat awam masih diperbolehkan
minum air pdtih, Adapun dasar tentang khusus puaéa
sudah jelas sekali diterangkan pada sila yang
bunyinya.adalah H
" Vikalabhojana vermani sikkhapadam samadi -
jami," |
artinya ;
" Aku bertekad akan melatih diri menghindari
makan makanan setelah tengah hari,lzs:
Makgudnya berpuasanya umat Buddha dalam hal tidak
ma kan makanan dilakukan setelah siang hari atau
sesudah jam 12 siang hari. Dan makan sahurnya un -
tuk persiapan dilakukan antara jam 10 atau jam 11,
®an berbukanya atau pagi hari " dilakukan setelah
dapat melihat garis ditangan "2
8¢ Agama Kristen Katholik, .

Pelaksanaan puasa dalam Katholik adalah dilakukan

secara bersamaan dengan berpantang, Adapuh pelak-

-k s en tn G an e Gu GN G0 So WS W .-

?BSan ha.- Theravada bekeﬁga sama dengan Mapan-
budhi,  Parit % Suci, Penerbit layasan Dahmmadipa A -
a('ﬂa,J’ v '] '] ,alo 59"60

. 24B..hi.kkhll: Subalaiaatano Widya DV, rfenﬁantalf.gﬂ,-
naya, Penerbit Sekolah Tinggi Agama Bud enda ,
Jakarta, 1988, hal, 28
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sanaannya dilakukan dengan cara dalam eeha£1 makan
kenyang sekali dan dua kali makan sedikit,artinya $
sehari makan tetap tiga kali, akan tetapi kadarnya
atau jumlehnya dikurangi, Disamping berpuasa juga
berpantang yang maksudnya meninggalkan makanan yang
menjadi kegemarannya atau kesukaannya, " namun apa-
bila ada umat yang memilih berpantang yang ringan -
ringan saja belum termasuk berpantang‘,"25 demikian
diungkapkan Romo A. Kurdo Irianto, -

Agama Kristen Protestan,

Pelaksanaan puasa dalam agama Kristen Protestan
dilakukan dengan tanpa dipisahkan dengan pelaksana~-
an doa, Berpuasa juga hasus berdoa. Dalam EKrissen
Protestan peleksanaan puasa dapat dilakukan secara
pribadi atau bersama - sama ( kolektif ) bersatu
bersama p sama bergumul dalam doa dan puasa, " Ber-
puasa dapat délakukan beberdpa hari atau beberapa
Jam sebagai tahap pernulaﬁn.'26 Sebagaimang di -

katakan oleh penulia Derek ?rince dalam bukunya

" Doa dan Puasa Menentgkan Masa depan " pada point
yang ke empat yang terdapat pada halaman 447 seba =
gal berikut

6 A. Kurdo Iriantp,»pg,cit. hal,

Derek Prince, Op, Cit. hal, 147
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" Bila berpuasa dalam tahap awal janganlah terlalu
lama waktunya dan cukup melewati jam makan’ sekali
atau dwa kali saja sehari. "

Demikianlah cara puasa dalam Protestan yang dimu -
lai dari yang paling ringan menmurut kemampuan umat
kemudian meningkat menjadi sehari, dua hari, tiga
hari atau bahkan 40 hari sebagaimana yang dilaku -

kan oleh Yesus,

Berpuasa délam Protestan masih diperbolehkan minum
air putih atau sari buah dan hendaknyg menghindari
minuman yang mengandung teh atau kopi.?8

Agama Islam,

Berpuasa dalam}agama Islam adalah ditentukan Jelas

artinya bahwa puasa dalam agama Islam adalah g1 <
lakukan gecara total dan dibatasi waktunya, Seba -
gaimana dijelaskan tentang pengertian puasa, maka
pelaksanaan puasa dalam Islam d¢ilakukan dengan
meninggalkah-atau menahan gegala sesuatu keinginan
seperti, makan, minum, hubungan seksual dan seba w

gainya serta hal - hal yang membatalkarn puasa se,,,

D en S - G S e S S Ge Gn ey

27
Ibid, hal, 146

28
Ibid, hal, 147
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hari penuh mulai fajar shodiq sampai‘matahari ter-
benam ( subuh sampai maghrid), Berpuasa meskipuﬁ di
wajibkan pada siang hari namun pada malam harinya
dibolehkan ma kan dan minum serta hubungan seksual.
Secara global mitambahkan bahwa saat berpuasa umat
meninggalkan pafbuatan fi'li yang bersifat dua ma-
cam syahwat, " syahwat perut dan syahwat kemaluan,

dan mencegah segala hsl yang dapat membatalkan."zg;

Jadi berpuasa dalam Islam memberikan batasan ber -
puasa secara total dan masa yang tertentu di siakg
kari; - Malamnya boleh melakukan-.apa yang tidak di
lakukan pada siang hari dalam batas hukum agsma a-
atau yang ditentukan syara' Islam, Namun demikian
dibolehkan makan malam hari bukan berarti memba-

likkan fungei malam menjadi siamg.

- e e S SD g G WP WD ey e S @

29
Puasa Dah Itikaf Terjemah
e Roadal?é‘{-‘.w}’&‘? andSEgY Ve f"'I'TQ'E'E‘TI—BTés— ; al, ’



135

2, Persamaannya,

Dalam membahas persamaan mengenai tata cara ber=

puasa dali kelima agama yang menjadi pembahasan dalam
penulisan ini, yakni ; Hindu, Buddha, Eristen Katholik

dan Protestan serta Islam, Daiam membahas masalah ind

yang menjadi prioritas adalah bentuk pelaksanaan,

Dari kelima agama tersebut diatas yang terdapat

persamaan secara menyolok adalah puasa dalam  ajaran
Hindu, Buddha, Katholik dan Protestan, Adapun persama-

an itu adalah " adanya kebebasan memilih bagi umatnya'

mana yang yang menjadi kehendak dan tujuannmya @,

a,

b,

Ce

Hindu misalnya, umat boleh memilih salah satu dari
amangan 8aja, anginum saja atau anginum dan amang- '
an eaja, Atau bentuk lain, mona brate, mati genml
atau yang lainnya.

Buddha midalnya, bagi seorang Bhikkhu atau Bhikkhue
ni puasa merupakan kewajiban setiap ha;i. Sedangkan
uwaat bilasa hanya dianjurkan minimal satu lea;négu
sctu kali yaitu pada hari - hari uposatha,

Bagi umat Katholik, umat boleh memilih diantara ti-
ga kali makan kenyang sekali itu yang mana yang di-
kehendaki, pagi, siang atau malem, Kaitannya - juga
dengan berpantang, Yang menjadi kegemarannya itulah
yang dijadikan obyek berpantang, Sitiap orang pasti
berbeda - beda, |
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d, Dalam Kristen Protestan, mengenal persamaanya deng-
an agama Hindu,Buddha atau Katholik adalah , dimana |
unat Proteétan boleh mkm&lih mana yang £er1eb1h da-
halu dilakukan, Secara langsung menempuh yang berat
atau memuldt dari yang rihgan - ringah Qulu. Seba -
gaimana dikupas olek Derek Prince, bahwa hendak nya
uakt memulai puasa dari tingén dulu, Dimulai dari
melewati jam makan biasanya, sehari, dua hari atam

selama tiga hari dan sebagainya,

Dan selanjutnya persamaan yang menonjoi dari pe-
laksanaan puasa keempat agama tersebut adalah disaat
berpuasa masih boleh minum air putih, kecuali Hindu
_ bila puasa mengambil bentuk anginum,

E. DéndaAéfaﬁ”SaﬁéSi

1, Perbedaannya,

Mengenal perbedaan yang menyolok dari adanya
denda atau sangsi dari masing - masing agama adalah
untuk agema Hindu, Buddha, Kristen Katholik . maupun
Protestan, bagl umatnya yang tidak melakukan puasa
baik disengaja ataun tidak disengaja tidak terdapat a -
| danya denga atau sangsi secara khusus, Sedangkan da -
lam agama Islam masalah denda atau sangsi berlaku-
nya secara hukum dengan jelas, Hal ini dimaksudkan un-
tuk mendidik umat berlatih hidup secara dimiplin, Na -
mun bkla umat secara nyats didak memiliki segala ke =
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-mampuan untuk membayar denda atau sangsi itu, Allah SWT
maham pengampun lagi maha Penyanyang, Artinya denda a-
tau sangsi itu bersifat lunak, hal tersebut dapat di - -
perhatikan dari adanya denda kifarat pang dapat membe -
ri kemudahan pada umatnya, Dea sangsi dalam Islam
adalah adanya kafarat dan godhlo,-

2. Persamaannya,

_ Dalam masalah persamaannya ini keempat agama itu
yakni Hindu, Buddha, Kristen Katholik dan K risten

Protestan memiliki persamaan yang nampak sekali} Per -

samaan itu adalah bahwa kekmpat agama tersebut tidak
menentukan gecara pasti berdasarkan hukum aturan akama

dalam masalah denda atau sangsi tersebut.

P, Macam -~ macam Puasa Berbqgai Agéma

1. Perbedaannya,

Walaupun tiap agama mempunyai jenis dan macama -
macam puasa, namun menurut analisa penulis secara com-
peratiy bahwa masing - masing agama dalam memberikan
pembagian jenis puasa ada yang berdasarkan keadaan, a-
tau masa, hukum atau bentuk pelaksahaan, Diantaranya j;
a, Agama Hindu jenis puasanya berdasarkan pada keadaan

atau waktu, seperti puasa Ekadasi, hari raya Nyeéi,
puasa hari Saraswati dan Siwaratri,
b, Agama Buddha jenis puasanya berdasarkan bentuk atau

gruoup atau kelompok, s:perti puasa baik, sederhana,
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138

dan puasa yang tidak dianjurkan oleh agama;

Agama Kristen £atholik, jenis puasanya berdasarkan
huknm,.namun hukum tersebut tidak terlalu mengikat
dan memaksa, Puasa dalam Katholik wajib selama 40
hari sebelum hari Paskah dimulai dengan hari Rabu
Abu dan Jum'at Agung, Wajib dimaksudkan adalah
Wajib memasuki masa pertobatan, Dalam Eatholik di-
samping ada puasa juga ada keterkaitan bentuk dari
berpantang, ,

Agama frieten Protestan, macam atau jenis puasanya
berdasarkan keadaan, seperti puasa total, puasa
supernatural dan ada juga puasa normal, Ponulis
lain juga menyatakan keadaan biasa dan penuh dan
Juga ada puasa mutlak, Jadl puasa dalam Eristen

belum ada kesepakanan mengenai jumlah jenis puasa,

Agama Islam,

Dalam agama islam, Jenis puasanya berdasarkan ke -
terikatan hukum, seperti puasa wajib, sunnah, ma =
khruh bahkan ada yang dilarang ( diharamkan),

Ha) tersebut dimaksudkan untuk memberikan pendi: - -
dikan pada umatnya untuk terikat pada aturan hukum
agar umat tidak sekehendak dirinya dalam melakukan
ibadah, Artinya ibadah dalam Islem ditentukan se -

cara spar'i atau hukum agama,
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2, Persamsannya,
Dari kelima agama tersebut, bila dikaji mengenai
pembahasan macam - macam puasa atau ajaran jenis puasa
maka dapatlah diungkapkan suatu pendapat bahwa setiap -

agama mempunyail bermacam - macam puasa yang diajarkan

'pada umatnya masing - masing,

G. Manfaat Berpuasa Berbaggi Agama
1+ Perbedaannya,

Dalem pembahasan mengenai manfaat berpuasa dari
masing - masing agama mengajarkan.atau memerintah kan
puasa mempunyai manfaat yang baik memurut sudut pan -
dang ajaran agama masing - masing, Adapun .. .memurut
kejian perulis, bahwa kelima ajaran piaBa perbedaan-
nya adalah

a, Secara Theologi, manfaagt ini dalam agama
Buddha tidak ada, hal ini dikerenakan me =

mang konsep ketuhannanya berbeda dengan a. -

gama lain,
b, Penjabaran manfaat pelaksanaan berpuasa,

2. Persamaannya,

Mengenal kajian persamaan ini, penulis menjabar-
kab bahwa, setiap agama mengajarkan puasa memiliki seé
gl manfaat yéng sama pada bidang, qoaioldgi, Exonomi,
psikolo dan kesehatan, Artinya kesamaan itu dalam hal

manfaat secara hubungan kedasyarakatén.
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walaupun memang sedikit ada perbedaan dalam proges pene
Jabarannya khususnya secara theologi, namin apabila die
perhatikan manfaat secara kemasyarakatan akan -dapat
mémbantu kelancaran pemerintah dalam melaksanakan pro -
ses pembangunan nasional, Manfaat secara kemanusiaan
atau kemasyakakatan inilah yang dapat dikatakan bentuk
persamaan yang paling menonjol khnsus'umat,yang beraga=-
ma di Indones;a; Maksudnya kesamaan yang paling menon-
jol dari pelaksanaan puasa adalah manfaat secara 80sio-
logi, ekonomi, psikologi dan kesebhatan ( medis ) dalam
istilah kedokteran,



